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PENGANTAR

Dewasa 1m kemajuan teknik biologi dan medis (nomedis) menawarkan
aneka manfaat bagi hidup manusie. Teknolog reproduksi bayi rabung vang
telah lama dipraktekkan sudah membanto jutaan pasangan wntuk
mendapatkan anak vang sangar mereka dambakian, sementara teknik
rekivasa keturunan anak telah membantu ontk menghindarkan keturunen-
keturunan yang tidak schat, D samping itu, teknologi mutakbic seperti
produkst sel punca (stem-cells} embrionik dan &loning membuka cakrawala
kemungkinan baru untuk menangan penyakit-penyakit dipandang rak
tersembuhkan dan juga perbaikan organ-organ tubuh yoeng rusak.

Mamun di balik semua kemajuan pesar i, tersembul persoalan-
persoalan etisfmoral vang serius, khususnya herbwtan dengan penggunaan
embnomanusia, Misalnya, dibalik reknik bayi tabung sebenamya ads jutaan
embrig-embrio bakal manasia vang menjadi “korban”, entab yung dibuang
karepa tidak sempurna stow tidak memenohi seleksi kualitas, aou vang
dibekukan karena keterbatasan jumlah embrio yang bisa ditanam dalam
rahim. Ditenggarai di dunia saat ini ada jutaan embric sisa-sisa IVE (i vitro
fertilization) yang tidak “bertuan®™ karena tidak lagi dikehendaki uniuk di-
tanam dalam rahim oranglua asal benth. Maw dinpakan? Meskipun sebagian
tetap distmpan, namun akhienya juga ada yangs dihancurkan atan behkan
dipukan untuk rset-risetuntuk menghindar onghos penyimpanan vang hesar,
Tarmasuk juga dipakar untuk produksi sci punca vang dalam prosesnyva
menghentikan babkan menghancurkan proses perambathan dind dari embiio-
embrio hakal ranusia i,

D badapan realitas ini pace ahli etikdfmeral mengangkot persoalan
sikap manusia terhadap embrioc-embrio bakal hidup manusia itu. Apakeh
embric it hanya segumpal sel dan bukan mannsia karena belum ada otak
untuk akalnya atan belum ada jrwanya seperti yang dianut oleh para ahli
sains? Ataukah embric sudah boleh dipandang sebagal manusia subyek
dengan segala hak dan martabatnya? D sini permahaman apakah embrio 1tu
seanatu atau seseorang adalah menentukan sikap orang terhadap embrio.



Gerega Katolik dengan tegas mengajarkan bahwa pada embrio sudab molai
kehidupan manusta dan karena ity mempunyai hak dan martabat sendin,
serta harus dilindungi, Berdasarhen inn, Gereja mengatakan bahwa se-
henarnya dafam wknik-feknik i teradt suato “pembunuhan™ kehidupan
secard tidak kelthatan Bukankah embrio-embrio i sebenamya adalah jugs
manusia sepenuhnya meskipun dalam whap yang paling dini? Bukankab
mereka juga mempunya hak untok hidup dan pere dilindongi? Apakah
manusia mempunye wewenang menghentikan kehidupan manusia lain?
Bukankah hidup o adalah wewenang Allah saja”

D hadapan teknik rekayasa keturunan (baby engineering) dimana
teknalogs bisa merancang kelahivan bayi seturut keinginan orangiua atan
penelit, misalnya uniuk memperoleh bayt yang lebih sehat atan “super™,
atan bayi dengan karakter genetik tertentu yang dimaksudkan supaya
“herguna” untuk prhak lsin yang sakin, dipertanyakan: apakah oransiua
atan ahli riset mempunyai wewenang untuk menentukan cir pembawaan
mdividu manusta lun? Bukankah dalam wknik i anak dipandang lebih
sehagas barang Komodits yang diproduksi sesuai permintaan atas kebitulan
pihuk lan®? Dapatkah dibenarkan perlakuan demikian terhadap mereka?
Pertanyaan mendasar: apakah semoa teknik vang mampu diciptakan ma-
husis juga diperbolelkon untuk direrapkan, ataukih ada baas-hatasnya?
Cran bugaimana dipertanggungjawabkan katena wknologi ini teenyar juga
menjadi ajang hisniz?

Demikianlah pertanyvaan-pertanvaan etisfmoral yang muncu)
berkenann dengan teknik reprodukst lewsr bayi tabung vang kemudian
berlanjul ke teknik pradukst sel-sel punca (stem cells) dan rekayasa ke-
turunin, Halind akan digeluti oleh antikel-artikel dmiah dalam buku ini.

Tulisan-tulisan ini dikelompekkun mengadi £ bagian: bagian pertama,
redlitas data dan fakea sehubungan dengan ieknik bayi mbung, stem cells
sel puncal, kloning dan rekayasa keturunan, Bagian kedua. telah flosofis
schubungan dengan soal ini. Bagian ketga, ajaran Gereja Katolik
eiagisterium mengenai soal-soal biostika moderm dan bagaimana Teologi
Moral bergelut dengan ajacan ind dalam situssi konkrer dan pastoral dalam
kusus-kasus koenflik. Bagian keempat, fefleksi biblis-spiritual sebagai



penuinpntik mengajak pembaca tdak berhent pada diskusi-diskusi eknis
rumit melsinkan untuk erbuka pada susluy wewasan yang mengasi i
SEITALA.

Buku dibuka oleh Arief Adimoelja dengan artikelnya mengenai
Reproduksi munusie, Kemajuan Teknologi Medis, dan Teknologi Beproduks:.
Infarmuast singkat padat tentang ketiga hal iw memberikan gambaran tenting
realitas dan sudut kedokteran, Kemudian, Yohanes I Wayan Marianta
memperiugs gambaran 2ntang realitas penggunaan ekmik-tekmk delam
bioetika modern dalam kehidupan manusia. entah demi trjuan erapeutik
matpon wjuan engenik, Tulizanmya mengingatkan bahwa teknik-teknik
tersehit menghasilkan aneka manfaat vane lnar biasa, namun bila odak
digunakan secara bijaksana justrn akan bisa membinasakan manesia seperi
terjach dalam legenda Tkarms dan savap buatannya.

Hagian kedus, dari perspekef filsafar, J. Sudarminta, membahas
beberapa persoalan etis seputar awal kehidupan manusia terkait
perkembangan teknolegl reproduknl dan rekayasa genetika, Telaah dari
perspekul etika filosofis i menganghat alasan-alasan pro maupun kontra
terbadap prakiek FIVET {Fertilization in Vitre and Embryo Transfer),
Fenelitan Sel-Punca Embrionik Mannsia, dan soal Kloning Manuosia, Dengan
membandingkan alasan pro dan kontra, penulss menank kesimpulan etisnya,
semeniara o, Donatus Sermada Kelen menelusur Bioethik dalam sorotan
Filsstat Manusia dan alican-alican Glosels vang mengilhami cara kerja disiplin
Buoethik, don mencoba mengropong Bioethik dalam era post-modernizme.
Akhimya, bagian relaah flosols mi dilengkapi oleh fulisan Pins Pandor
yvang membahas tema eknologi kelahiron dari perspekof filsafar eknologr,
Dalawm tulisan ini divraikan hakikar teknologi dan pola hubungan manusia
dengan teknelogi vang menuju pada kesimpulan etis berupa tanggung jawab
manusia dalam merawat kehidupan berkaan dengan teknologi kelahiran,

Bagian ketiga vang membahes wjaran Gereja Katalik (Magisterium)
mengena sol-sosl bicetika modem dibuka dengon mhsan Piet Go vang
berbiciars tentang Bioetika dan Muogisterium. Dibahas posisi Magisterium
vang berperan sebagai instans otoritatit dalam Gereja vang akhirnvi secar
obyektl menentukan soal iman din moeral dalom Gereja Katolik, Namuoes

lii



Ingadijelaskan bahws peran magisterium ek hanya sebagai penila imegatit)
apat yang sudah terjadi, mefainkon juga positif ke masa depan sebagai penunjuk
arah atau orientasi Tuliszn Beany Phang kemaodian membahas ajaran
Magisterium berkattan dengan soal-soal biostika modem vang terimus dalum
doa dokumen utama, vakni Donnm Vitae (1987) dan Dignitay Personas
(2008). Tulisun ini diawali dengan uraian detail tentang identias dan stats
moral embrio manusia karena de wtas dasar ini ajaran moral Gereja
diturmpukan. Pembahasan dilengkapi dengan wiisan Piet Go vang membahas
tentang Maura dan Kultura sebagai fatar belukang argumentasi hioetis
kalangan katolik. Disusol kemudian dengan wlisan Paul Klein yang
membahas panorama perdebatan mengena perkembangan teknologi dalam
bidang hidup dan keschatan dalam sejarah, khususnya soal pencegahan
kehamilan, aborsi, dan seal Pra-lmplentasi-INagnostik (P10,

setelal pembahasan mengenat ajarun Magisterinm, tlisan Yustinus
membawa ke sisi yang lain, yaito soal sitwasi kenkret dan bagaimana
pertimbangan moral yang tepat. Dibahas peran situasi konkret berkaitan
dengan informasi dasar tentang data dan fukea realitas, tindakan dan norma-
norma yang mengatumya secara obyvekal, dan unsur subyektif moral dalam
hati nurani subyek. Dua tulisan Pict Go melengkapi soal penerspan ajaran
Ciereja di lapangan. Tulisan pertama yang berjudul “Gereja sebagai Instansi
Moral” mengmgatkan kembali hakekat Gereja sebagai suat instansi moral
yang memang herugas untuk memberikan penilaion terhadap ape yang
terjadi. Namun sebenarnya dulam menilai i, Gersju juga sekaligus
menyumbangkan orientasi dan arah ke depan. Tulisan kedua, “Pastoral
Bioenka" membahas secara konkret-prakiis soal penerapan norma-norma
olrvekuf ajaran Magisterium binetiks bagi orang Katolik, khususnya berkaitan
dengan pastoral terhadap individu-individu, dengan membahas secara glo-
balancka il yang harus diperhatikan oleh individo sehingga dapat menganibil
keputusan vang selaras dengan norme-norma moral abyektif,

Bagian keempat, bagian refleksi, diisi oleh doa wiisan, Berthold
Anton Pareira menyumbangkan refleksi biblis berkaitan dengan kemaguen
teknelogi yang luar hiasa dalam segala bidang, namun mengingat godaan
manusia untuk menggantikan tempat Tuhan ditanyakan oleh penulis apukah

b




sungguh tbdak ada batas bagi manusia? Sementara itu, Merry Teresa Sri
Rejekimenckankan perlunya spiritualitas sebagai sitkap iman, yang terwujud
dilam ajeran tradisional “sentire cum Ecclesia”, vang diharapkan bisa
mendukung atan membantu crang katelik mengambil keputusan vang sesuai
dengan ajaran Magisterium.

Sehagaimana nampak dari Jatar belekang para kontribotor dan judul
tulisan mereka, bukuw ini menggeluti soal-sonl bioetika modem dari barbagai
disiplin ilmmu: medis, sosiologt, filsafat, tealogi moral, dan spiritualitas, schingga
soal-soal bicetika sekitar swal-kehidupan ini dipahami secara vinh dap
komprehensil. Memang fokus utama ialah teologi moral Katolik. Namun
sudah sejak semula teologi moral Katolik tidak melule mengacn kepada
sumber-sumber otoritatif (KS, Magisteriom), melainkan senantiasa juga
mengindahkan tonhitan akal budi kritis. Maka buku mi tidaklah melul unmuk
oreng Katalik melainkan juga untuk siapapun yang terlibat dalam dunia
nioctikn, Sikap etisfmoral yang tepat hanya muncul ketika nalar memahami
realitas dengan benar. Namun, nalar perlu sckaligus terbuka pada terang
iman dan keyakinan akan Sang Khalik sehingga akan mampu mengenali
batas-batas bagi manusia dan tidak menjedi buta, Selamat membaca.

Editor

Feexrinus
Yohanes | Wavan Marianra
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BIOETIKA DAN MAGISTERIUM'

Fiet (o

PENGANTAR

Bagmmanapun diskusi kita (yang memang perlu untuk sampai pada
solusi vang semaksimal mungkin meyakinkan) bagi Kaum beriman katolik
menunit pemahaman Gereja Katolik posisi magisterium yang berperan
sebagar instansi otoritatif dalam Gereja dengan strukiur hirarkis pada
akhirnya secara obyektil tetap menentukan. Kiranys baik diperhatikan
bahwa peran magisterium tak hanya sebagai penilai (negatfy ke masa
belakang. melainkan juga positif ke masa depan sebagai orientasi dalam
perkembangan.

L. LINGEUP JANGEKAUAN BIOETIKA
A. PENGERTIAN BIOETIKA
1. Kurang tajam dan berbeda
@, Faktor wakiu: perkembangan
7 Dapat dimengerts hehwa ilmu pengetahuan
mcndelami perkembangan
2y Disatu pihak makin perlu spesialisasi, di [zin pihak
jugi makin interdisipliner
b. Faktor tempat; kawasan, negara, perguman finggi
1} Koenkret sering sendin-sendin
2} Meskipun interaksi, den hahkan kerja sama juga
meningkat karena globalisasi dan teknelogi
komunmikasi

L. Koekivevad Gersin Knpoiik, 2258-2350.

Bioetire dan Magisierium, Plet Go Qo




2, Memang ada suatu pengertian bersama (vg.perlu untuk
kerja sama)

a. "Bios" (= hidup) menjuedi lehih luas den mempengarb
linghaap o yang sulit membatasi die pada hidup hiologis
sajil.

Iy Pendekotan seutuhnys (Cholistik™, BPS: bio-paiko-
sodio} sudsh mermipakan kemajuan

2y “Bewtuhnya” dan hnghkup lebih luns ditegaskan lagi
denran istilah "bioets” atan “biomedis™,
b, Pelbagai nama ataw sebotan dimunculkan
1y Tanda masih adanya perbedaan paham, aksentuasi.
metode dsh.

21 Tonda kesulitan menyepuakati satu nama

B. FAKTOR PERKEMBANGAN

Schaiknya diingat bahwa hal-hal vang menyangkut hidup dan
kesehiatan sudah digumuli ribuan tabun lamanya dan dengan demikian

juga menciptakan tradisi. Perkembangan it tak hanya berlangsung

dimasa lampau, melainkan juga di masa kint dan mendatang, DN masa
lampau perkembangan itu hingga kini meliputi tahap-tahap schagai
Derikut:

L. “Quintum' yang semuanya berhubungan dengan Hukom V dekalog
nernpakin istilah leologt moral katolik.

2. Etika kedokteran

a. Iikaitkan dengan “Sumpsh Hipokrates”

b Lebih menyanghuot etika profesional: relesi dokier-pasien
3.  LEtika medis

a. Perkembangan lebth lanjut dari etika kedokieran

b Hal-hal yang menyangkut kesehatan tertampung

o Seei Filsafur & Teologi, Vol 22 Ma. Serd 21, 2012



4, Bisetika

a.  Istilah yang dewasa ini lebih sering dipakai

b.  Meskipun tetap saja beberapa pusat penslitian mem-
pertahankon numanvae, misalnya "Gezondheidsethiek"” di
Maastricht.

5.  Biomedika

a, Istilah ini juga dipakai. mungkin untuk menjembatani pelbagai
kalzngan

b. Penggunaan istilah juga tergantung pada kebiasaan.

C. PENGGUNAAN

Istilah bioetika (Inggris: Bioethics) dipergenakan oleh banyak
kalangan, sehingga dapat ditanyakan apakah dan sejauh mena istilah i
dipakai dalam arti yang sama. Orang sampan pada kesepakatan atau sepakat
tak sepakat; kalaw ternyata kata itu dipergunakan dalam ani vang lain,
maka perlu dijetnihkan dan ditegaskan lebih dahulu.

1. Urmnum
a. Perbedaan penggunaan istilah dapat berbeda menunit kawasan
atau Negara, misalnya di Amerika Serikat atae Eropa
b, Perbedaan penggunazn istilah juga dapat menurot wakiw. Hal
ini sering terkait dengan tahap kemajoan atau peckembangan
penelitan ilmiah.
& Khusus

[ kalangan teclog

Di kalangan Magisterium

31-01-2008, 15-01-2010, 27-01-2012 Dalam amanat kpd
peserta Sidang Paripuma Kongregasi Ajaran Iman

29-0a-2009 Dalam ensiklik Paus Benedikius X% Caritas in
Veruate T74-75

Hivetibe dan Magisterinm, Pier Go 101



I PENGIRAAN

Eoarena tada penelitian khusus mengenai penseunaan istilah “hioeaka”
apa vang dituls di bavwah ini bukanlah hasil penelitian, melainkan lebib hanva
pengiraa.

1. Urrium
a. Tak dipikirkan l2bak Lanjut

b. Penggunaan istilah untuk soal-soal yang menyangkut kesehatan
yvang pada gilirannyva jugs berkaitan denzan banyvak Fakoor lain.

2. Khusus
a.  Rincian lehih lanjut yang minta penjerniban dan penegasan
b, Febanyakan menyanghut awal dan akhir hidup, di antam dua
kutub jtw dan beberapa hal lain vang menvanzkuinya, misalonya
pembiayaan dan lingkungan hidup,

1. UNGEAPAN PUBLIK MAGISTERIUM®

Kuarena perkembangan teknologi kamunikasi amat pesat dan sulit
diprakirakan, maka di sini dipakai ungkapan yang agak nmum.

A, DAYAIKAT DOKUMEN YANG MENJADI WADAH UNGEAP-
AN PUBLIK MAGISTERIUM ITU, JUGA TERGANTUNG
PADA FARKTOR-FAKTOR SBE.:

1. Subyvek yang mengungkapkannya
i. Paus sendin
b.  Kolegium para Uskup

¢, Perangkat Takhta Suci {Euna Romawi). Harus dibedakan
dua macium:

I, B Fransen, "Hermenenissche Ushetfegungen 2ur lntarpectation Sirchlicher Dokemonie™,
TGl 16 (1973, BO5.112.

12 Rewi Filzafor 8 Teodegs, Vol 22 Mo, Serp 25, 2002



11 Dengan aprobasi “in forma specifica” Paus vang
juga memerintahkan publikasi, Kalau begiw
berpartisipasi dalam magisterium ordinarium Paus
yang memakai jasa Kuria Romaw, khususnya
Kongregazi Ajaran Iman dalam wigasnva, bdk.
Donurm Veritatis |8, Contoh: Eeclesiae de Mysterio
vang diterbitkan cleh 8 dikasteri 15-08-1997 dan
aprobasi i forma specifica”

2} Dokumen-dokumen perangkat sering disebut
instruksi dan brasanva hanva dikatakan: sudah
mendapat aprobasi Fans yang memberi perintah
untuk mempublikasikannya.

2. Rategori dokumen yang dipilih menjadi wadah

a.  Konstitusi Apostolik

b.  Ensiklik

¢c.  Adhorasi Apostolik

d. Amanat {pidato) sering dijadikan kesempatan ontuk

mengungkapkan pesan tertenm,
e.  Lain-fain.

. JENIS DAYA IKAT
. Dulam sejarzh disusun banyak kualifikasi yang menunjukkan
eradasi deva ikatnya
i Upavamenghindari rigorisme
b, Upava menjuge kebebasan dizkusi

I

Dalam KHE 1983 ditetapkan sbb,:

Infallibilitas (kan. 749)

Fide divina et cathalica i kan. 750, 1]

Definitd (kan, 730, 2)

Otentik, Lapt tak definitif (kan. 752). Diminta “religiosum
intellecus & voluntats obsequinm™,

L. o

Micetiba dan Magisrarium, Piel Go 1403
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DOKUMEN GEREJA
lah description pelbagai dikasteri Koria Romawi terdapat defam

Konstitusi apostolik Pans Yohanes Puolus [T 28-06- 1988 “Pastor Bonus".

1.

Sckretarial Mepara
i Pengamat ietap Taklia Suci pada PBEB

b. Eepada delegasi Takhtn Suci dulam pelbagal pertemuan
intermzsinnal

Kongregasi

Ajuran Iman
Cevepa Timr
Litrgi

Urusen penggelaran
Evangelisas

Klerus

Hidup Bakti
Pendidikan katalitk
WUskup

ot o S L - et L

Tribumnal

a,  Penitensiaria

b, Signaturn Apnst.
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L Budaya

Jo Eomunikasi Sosial
k. Ewvangelisasi Baru

5. Akademi Kepansan

a.  llem
B Tl sosial
¢, Hidup, dsi.

. DOKUMEN GEREJA TTGRBIOETIKA

1. [muom
2A-03-1095
| 3-0- 1997

& Khusus
2507-1968
18-11-1%74
[15-013- 1980
13-02-1987
16-02-1989

02-14-2004

03-12-2008
[ 1-007-2000

Evangelium Vitne

Fatekismus Gereja Katolik 2258-2330)

Aweal hidup: Humanae Vitae

Awal hidup: Quaestio de Aboru Procurato
Akhir hidup: Iuca et Bona

Awal hidup: Donum Vitae

Mote regarding “The moral norm of *Humanae
vitae' and paseoral dury”

Lingkungan: Compendivm of the Social Doctrine
af the Church 451-487

Avwal hidup: Dignitas Personae

{OR) Aweal hidup: Clarification on procured abor-
tien

1. Pontifieal Academy of Life

27-06-19%7

Awval hidup: Reflections en Cloning

Tanpa Tahun: Notes on Cloning, Scientific aspects and maoral
considerations
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[0

[1-11-1997

27-02-1959
12-10-1954

24 -018-2000

31-10-2000

(-1 2-2000
25-03-2000

26-09-2001
26-09-2001
(3-07-2002
26-02-20003

[ 3-10-2003

21-02-2004

20-03-2004

03-08-2004

23-012-2005
2B-02-2006

| B-UR- 20000

Ohservations on the Universal Declacation an
the Human Gename gnd Human Righes

The Dignity of Dying

Amrmal and Yegetable Biolechnology: New fron-
tiers and Mew Responsibihities

Declaration of the Prodoction and the Scientitic
and Therapentic Use of Human Embryonic Stem
Cells

Pronouncement on the “morning after pill”
The Dignity of Dying person

Dichiarazione sullz produzione ¢ sull uso scien-
tific e terapentico delle celluse staminali
ernbrionali umane

Prospects for Xenotransplantation - Scie

La Perspective des Menotransplantations
Health, 5exoal and Reproductive Rights

Ethics on Biomedical Research. Far a Christian
YVision

Cloning: The Stance of the Pontifical Academy
for Life

The Dignity of Human Procreation and Repro-
ductive Technologies, Anthropological and Ethi-
cal Aspeocts

Lile on the Yegetative State

Legalizing Euthanasia for Children in the MNe-
therliands

Quality of Life and the Ethic of Health

The Humon Embryo hefore Implantation. Sci-
entific Updates and Bioethical Considerations
Stem Cells: What Feture for Therapy?
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15-03-2007  The Chnstan Conscience in Support of the Hight
o Life

4.  Pontifical Academy of Science:

12-009-200  Akhir hidup: Why the Concept of Brain Death
i5 Valid as a Definstion of Death

Catatan: Pontifical Academy memang bukan Magisterium
tetapi pengaruhnya besar dan disebut dalam “Roman Curia™

IIl. PERHATIAN MAGISTERIUM
A. PADA UMUMNYA
1. Alazan
a.,  Moral pada umomnya termasuk lingkup pewartaan Gereja

b.  Bioetika menvangkut sntropologn katolik, khususnya
martabat pribadi manusia dan hak hidup.

2.  Tanda
a,  Poblikasi dakumen bicetis
k.  Pemberian dokumen bioetika kepada Obama

B, PADA KHUSUSNYA DALAM DIRI PAUS BENEDIKTUS
XVl

1. Sendiri
@, She Prefek Kongrepasi Ajaran Iman  [900-2005
k. Sbyg Paws, dalam ensikhik “Caritas in Ventate™ 74-75
¢, Amanal kepada Kongregasi Ajacan Iman 31-01-2008
d,  Amanat kepada Akademi Kehidupan 31-02-20010
e, Amanat kepada Kongregasi Ajaran Iman 27-00-2002

Z, Sosialisasi
a.  PHE menjad: forum sosizlisas dengan interveni delegasi
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atau pengamat tetop Takhin Suci
Ammamat kepada diplemat (9-01-2012)

¢, Pamberian ensikhik  “Cortns inoveritate” & instruksi
“Dignitas Personee” kepada Barack Ohama yang
bertemu dengan Paus Benedikius XV 10 Jul 200%.

IV.  ALASAN MENGAPA
A, BIOQETIKEA TEREMASUK BAHAN PEWARTAAN
1.  Bioetika termasuk moral
a.  Menyangkut nila-nilai inti
b, Perkembangan teknclogi vang menyanghut soal apa yang
dapat dan apa yang holeh dilakukan oleh manusia.

2. Iman dan moral bahan pewartaan
a.  Wahyu adikodrati, sumber iman dipercayakan kepada
Gersja
b, Moral sebazai implikasi iman merupakan bahan pe-
Wartaan

B. NILAI-NILAI YANG DIPERTARUHKAN DAN DI-
PRIHATINKAN

B Martabat hidup manusia
2 Murtabat persoma
3 Martabat prokreasi dalam perkawinan

=

SIKAP MAGISTERIUM
A, PEERBEDAAN ANTARA POSISI DAN ARGUMENTASI
1. Magisteriom: Posisi dan argumen

., Bukap positivisme

b, Adeargumen vang diberikan
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2.  Teolegi: Argpumentasi

a. Pengolahan argumen diserabkan kepada teologi, maka
harus diperhatikan perbedaan antara penyataan
Magisterium dan sjarsn tealog.

b, Dizinilah kezulitannya

1) Magisteriom memberikan posisi dan juga ar-
gumen
2y Teologi harus membenkan argumentass.

B. PO5SIs1
1. Kesetiaan pada Kitab Suci dan tradisi

2. Pembatalan kongres sel punca 25-28 April 2012 Akademi
Kepausan untuk Hidup menandakan adanya kesulitan ttg,posisi
itw, tuduhan majalah “Natues"

C. ARGUMEN DAN ARGUMENTASI
1.  Argumen

a.  Bukan hanya dampak, melainkan juga kodrat'hakikat
prrbuatan

b, Magisterium tak berpuas diei dengan positivisme,
melainkan juga memberikan argumen, letapi lak
memberikan argumentasi (vraian lebib lanjut dan lebik
rinci) vang disershkannya kepada teologi,

2.  Arpumentasi (refleksi lebih lanjut, semacam litbang)
merupakan tugas teologi

a.  Fides quaerens intellecoum
b.  Spal Theelogoumenaon
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V1.

110

POLA ARGUMEM(TASI
PERLUNYA INKLUSIVITAS

1.

2

Kemungkinan suatu peraturan ditaati lebih besar,

semakin divakini atan dimengerti

a. I balik peraturzn perondeng-undangan haros ada nilai
yang diperjuangkan

b, “Pendekatan” mengandaikan sikap masuk akal yang
mevakinkan.

Kita hidup dalam masyarakat majemuk

1. Umat Katolik Indoncsig minoritas dengan banva 3%

r, Bahkan scorang dengan agama yvang sama dapat her-
heda

Masyarakat makin dilanda globalisasi dan sckular

a.  Globalisasi memunginkan perbandingan

b,  Musyarikat sekular kurang terkesan oleh argumen religius

JUGA EKSKLUSIVITAS

d

Eksklusivitas (ciri khas) tak disingkirkan inklusivitas
a.  Inklusivitas merupakan titik temu
b, Eksklusivitas tetap disimpan dalam benek dan hai

Argumen Inklusit dan pemahaman cksklusil
a.  Mamabat pribudi manusia

11 Argemen inkhusif diterima oleh semua dan menjadi

titik termn

21 Pemamahan ekskusif; pencbusan knsliani dasamya
b, Hak atas hidup

1 Argumeninkiusif

2 Pemahaman eksklusif: Ke 9: 6

Sert Filsafol & Teodogs, Vol, 22 Mo, Seni 27, 2042



¥II. ISI ARGUMEN & ARGUMENTASI

Untuk menghindari kerumitan, di sini ak diberikan penslusuran
histaris.

A.  PENGERTIAN
1. Martabat manusia atag persona

i Pembedaan antara manusie dan persona (Utilitarisme
Peler Singen)

b Penyamaan manusia dan persona (Robert Spacmann)

N
A

Persona
0. Lepas dari sifat-sifat apapun
b. Dalam semua tahap, dact pembuahan ='d kematian alami

¢, Bukan pembenan manusia, mendahuluinya, tak dapat
digugal atau dicabit kuasa manuvsia

3. Peran & pengaruh

a.  Bocthins ; “Substansi individual kedernt rasional | Naserae
rattonalls tndivideg sebsrantia)

b, Tomas Aquine yvang amat dipengarmhi Filsafar Yunani,
khususnys Anistoteles

. Immanuel Kant ; “Handle s, dass du die Menschheit,
sowhlinder eigenen Person als in der Person einer jeden
anderen, jederzent zugleich als Xweck, niemals bloss als
Mitte] brauchst™

B. PENDASARAN
1.  Kalangan katolik
a.  Manusia sebazai citra Alleh
b, DBukon hanya satu-satunya ciptaan “demi diri sendiri”,
melainkan juga dipanggil unink hidup dalam persekutuan
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kazih denzan Tuban sendir (G35 )
¢, Milut dan hok atas hidup

Fengisian

a.  Definisi “persona’” rasions! oleh Boetius
b. L[ Kunl yang menolak gagasan melulu pemerafatan

C. PENGGUNAAN SEBAGAI ARGUMEN
Dapat disimpulkan dari isinya

i

.

k.

Tealogis: citra Allah
Filosafis: Kanl

Mlartabal manusia

A,
b

Arzumen perlu
Tetapi tak cukup

Perpeseran srgumen

a.  Sampaidengan pontifikat Paus Paulus Y1z hubom kodrati
11 Mungkin karena tradisi berabad-abiad
2} Mungkin dalam rangka memegang kesinambungan
. Sejek pontifikat Pans Yohanes Paolus 11D martabat

manusia’pribadi

1y Mungkin karena kritik tajam techadap paham
“mamra” dari bukum kodeati

2y Mungkin untek mencari titik remu dengan dunia me-
dern yang lebil peka terhadap martabat manusia

VIIL GAGASAN DOMINAN
A, TEOLOGI

Pemahaman kodrat dari poham natura “lex natralis” dan

penbihan I Fuchs
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IX.

744 Conroly F. Hirth, “Fecondation Artificielle”™ dalam NETH
[ 19:06), d0z-426

MAGISTERIUM

1.  Pengarnh teologi zamannya
4. Sernngkali paham teologis mewarnai posisi Megisterum
b Dokumen Magisterivm juga sering dirumuskan teologi

2. Komisi Kepanssn yang didirikan Paus Yohanes XXIII
@, Adanya Komisi saja sudah berarti pengakuan dan
kesedizan revis

b.  Komisi pecah.

BEBERAPA SOAL BIOETIKA
HIDUP MANUSIA PADA UMUMNYA
1. Persona / martabat manusia
a.  Dalam keadaan apapun
b Sejak pembuzhan sampai kematian aluami

2. Hak atas hidup
a,  Begalanva tergantong padanya
B, Disepakati sebagai HAM vang harus dilindungi

AWAL HIDUP
1. Martabat prokreasi
L. Aspek unitif prokreatif
b.  Prinsip KB dibenakon, Meiode KB; HY

I
-

Perbedaan antara hantuan {asistensit dan penggantian
{substitusi)
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k. Asistensi dibenarkan
b.  Substitusi tzk dibenarkan

i Melawan alborsi

4. Spontaneus tak wermasuk moral
b, Provacats

C. AKHIR HIDUP
1. Hak atas mati

a. Bilazsaatnva oba
b.  Tak beleh dilalang-halangi

2. Perbedaan antara direk dan indirck
a.  Dhrek: tujuen kematian
b, Indirek: Tujuan bukan kematian

3. Melawan euthanasia

a.  Akaf
b, Pasil
KEPUSTAKAAN

Komigi Tealogi fnternasional;

1975 De magisterii ecclesiatici et theologiae ad invicem relaticne
1983 De dignitate necnen de juribus personae humanae

2012 Theology Today: Perspectives, Principles and Criteria
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